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IHKTISAR 

 

Siti Rochayah (58440968)  : “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Melalui 

Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berfikir (SPPKB) pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu di MTs Wathoniyah 

Gintung Lor Tahun Pelajaran 20011 /2012” 

 

Selama ini proses pembelajaran masih bersifat teacher centered, yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga kurangnya keaktifan siswa 

dalam saat pembelajaran. Salah satu alternatip pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, adalah metode Strategi 

Pembelajaran Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB) di mana 

metode ini memberikan manfaat bagi siswa, sehingga siswa terlibat secara  penuh 

dalam proses pemecahan masalah, menjawab pertanyaan yang diajukan secara 

reflektif. Oleh karenan itu, dalam pembelajaran kegiatan perekonomian Indonesia 

peneliti menerapkan pembelajaran dengan metode Strategi Pembelajaran 

Peingkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang penggunaan 

metode  Strategi Pembelajarn Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB), untuk 

memperoleh data mengenai hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi 

Pembelajran Peningkatan Kemampuan Berfikir  (SPPKB), untuk memperoleh 

data  tentang peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaaran IPS Ekonomi di 

MTs Wathoniyah Gintung Lor . 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metodologi yang di 

gunakan yaitu Penelitian Tindakan Telas (PTK) yang  terdiri dari 3 siklus dengan, 

setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu  : perencanaan pembelajaran, 

pelaksananaan tindakan, obserfasi dan revleksi. 

 

 Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi , Tes dan 

Wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Wathoniyah 

Gintung Lor yang berjumlah 43 siswa dari kelas VIII B yang digunakan adalah 

metode tes metode SPPKB Sebanyak 25 item 

. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga 

siklus. Hasil belajar  pada ranah kognitif yang dilakukan berdasarkan  nilai tes 

pada  tiap siklus  siswa menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang  

cukup baik. Siklus 1 sebanyak  74,41 %  tuntas belajar  dengan nilai  rata – rata 

hasil post tes 6,86, siklus  2  sebanyak  83,72 %  tuntas belajar dengan nilai rata – 

rata hasil post tes 6,88 , siklus 3 sebanyak  90,69 %  tuntas belajar  dengan  rata – 

rata hasil post tes 7,67 . Rata – rata hasil  evaluasi  belajar  siswa  dengan 

menggunakan  Strategi  Pembelajaran  Peningkatan  Kemampuan  Berfikir  

cukup  baik  yaitu sebanyak  90,69%  tuntas  belajar  dengan  rata – rata hasil  

evaluasi  belajar  adalah  8,11. 



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Salah satu upaya yang di pandang sangat penting dan berfungsi untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan, karena 

pada dasarnya pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menunjukkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaran, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukannya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan konsep 

pendidikan tersebut di atas ada beberapa hal yang sangat penting untuk kita 

ketahui ; Pertama, pendidikan adalah usaha sadar yang terencana, ini berarti 

proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah bukanlah asal-asalan. Akan 

tetapi proses yang memiliki tujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan oleh 

guru dan siswa memiliki arah untuk mencapai tujuan. Kedua, proses pendidikan 

yang terencana diarahkan untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran, ini berarti ; pendidikan tidak boleh mengenyampingkan proses 

belajar. Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran di lakukan agar peserta didik 

dapat menyumbangkan potensi dirinya, ini berarti; proses pendidikan itu harus 

berorientasi pada siswa (student active learning). keempat, akhir dari proses 

pendidikan adalah kemampuan anak memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaran akhlak mulia, serta keteampilan 

yang dimiliki dirinya masyarakat, bangsa dan negara ini berarti proses 

pendidikan yang berujung pada pembentukan sikap, perkembangan intelektual 

serta pengembangan keterampilan anak sesuai kebutuhannya. Penetapan standar 

proses pendidikan merupakan kebijakan yang sangat penting dan strategi untuk 

pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan. Melalui standar proses 

pendidikan setiap guru atau pengelola sekolah dapat menentukan bagaimana 

seharunya proses pembelajaran berlangsung UU.RI.No.20 Tahun 2003 ( Zarnal 

Aqib, 2006 : 85). 

Proses pembelajaran akan efektif dan efesien apabila seorang guru benar-

benar profesional dibidangnya. Jadi, apabila dilihat dari ciri dan karakteristik dari 

proses belajar mengajar, tugas utama profesi guru adalah mengajar bukan hanya 

menyampaikan materi saja, akan tetapi pekerjaan yang bertujuan dan bersifat 

kompleks. Dengan demikian, pelaksanaan harus memiliki keterampilan khusus 

yang didasari oleh ilmu pengetahuan yang baik, dan tentunya dibarengi dengan 

perkembangan teknologi, jadi guru dituntut untuk peka terhadap perubahan dan 

perkembangan masyarakat, baik perkembangan kebutuhan yang berubah-ubah, 

perkembagan politik, sosial budaya ataupun teknologi. 

Guru yang sukses dalam mengajar dan mendidik adalah guru yang 

memiliki kompetensi yaitu kompetensi pribadi, kompetensi profesional, 

kompetensi sosial bermasyarakat (Mohamad Surya : 95). Komptensi atau 

kemampuan seorang guru sangat dibutuhkan dalam menciptakan strategi-strategi 
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pembelajaran untuk merangsang perkembangan pola pikir anak, sebab banyak 

ditemukan dilapangan seperti halnya di MTs Wathoniyah Gintung Lor guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah banyak memaksa otak anak untuk 

menghafal informasi, mengingat dan menimbun informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diingat untuk dihubungkan dengan kehidupan sehari-

hari. Akibatnya, pada saat anak didik keluar dari sekolah mereka pintar secara 

teoritis tetapi mereka lemah dalam aplikasinya. Untuk mengatasi hal tersebut 

maka, metode strategi pembelajaran banyak ditawarkan oleh para ahli 

pendidikan, dalam mencapai tujuan. Misalnya metode pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir (SPPKB). 

Strategi yang ditawarkan ini merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

pada kemampuan berfikir siswa. Pola pembelajaran yang digunakan dalam 

SPPKB adalah guru memamfaatkan pengalaman siswa sebagai titik tolak 

berfikir. 

Terdapat beberapa hal yang terkandung dalam SPPKB adalah pertama, 

SPPKB adalah model pembelajaran yang bertumpu pada pengembangan 

kemampuan berfikir, artinya tujuan yang ingin dicapai adalah bukan sekedar 

siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, akan tetapi siswa dapat 

mengembangkan gagasan – gagasan dan ide – ide melalui kemampuan 

berbahasa. Kedua, telaah fakta – fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan 

dasar pengembangan kemampuan berfikir, artinya pengembangan kepada 

pengalaman sosial anak dalam kehidupan sehari – hari untuk mendeskripsikan 
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hasil pengamatan mereka dengan fakta yang mereka peroleh dari kehidupan 

sehari – hari. Ketiga, sasaran akhir SPPKB adalah kemampuan anak untuk 

memecahkan masalah – masalah sosial sesuai dengan taraf perkembangan anak 

(Wina sanjaya, 2008 : 227). 

Strategi pembelajaran ini pada awalnya dirancang untuk pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sebab banyak orang yang berasumsi bahwa IPS 

merupakan mata pelajaran hafalan, untuk itu strategi pembelajaran ini mencoba 

menghapus asumsi-asumsi orang terhadap mata pelajaran IPS dengan 

menawarkan SPPKB pada peserta didik yang tentunya bisa dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari, (Wina Sanjaya, 2006 : 224). 

Di MTs Wathoniyah Gintung Lor  merupakan wadah pendidikan yang 

memiliki tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa, pintar dalam teori dan pintar 

dalam aplikasi, sangat membutuhkan berbagai macam metode untuk 

meningkatkan prestasi anak didik. Sehubungan dengan hal itu, metode strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir (SPPKB) sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan di atas, maka akan mengadakan 

penelitian tentang Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Strategi Pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB). Insyaallah hasil penelitian ini akan 

di tuangkan ke dalam sebuah skripsi yang berjudul  ; “Upaya Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan 
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Kemampuan Berfikir (SPPKB) Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di MTs 

Wathoniyah Gintung lor Tahun Pelajaran 2011/2012” 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian ini berkaitan dengan mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar (SBM). 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas di 

kelas VIII MTs Wathoniyah Gintung Lor. 

c.  Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah studi korelasi antara 

peningkatan hasil dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berfikir dalam prestasi belajar siswa. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang di teliti lebih fokus dan terarah, perlu adanya 

pembatasan masalah, adapun pembatasan masalah yang di batasi tersebut 

adalah : 

a. Objek penelitian ini tentang SPPKB (Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berfikir) dalam meningkatkan kemampuan berfikir siswa 

dengan memanfaatkan pengalaman siswa sebagai titik tolak pembelajaran 
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pada materi tentang ketenagakerjaan di kelas VIII MTs Wathoniyah 

Gintung Lor. 

b. Hasil belajar yang di maksud adalah hasil belajar siswa yang di peroleh 

dari hasil tes (evaluasi) pada aspek kognitif siswa dengan topik 

ketenagakerjaan. 

3. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berfikir (SPPKB) ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah melakukan SPPKB pada mata 

pelajaran IPS? 

3. Bagaimana  upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan 

SPPKB pada mata pelajaran IPS Terpadu di MTs Wathoniyah Gintung 

Lor ? 

C.  Tujuan Penelitian  

Setiap kegiatan harus mempunyai tujuan yang jelas, demikian juga dalam 

penelitian ini. Sebagai kegiatan ilmiah penelitian ini juga mempunyai tujuan, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar sisiwa 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan SPPKB 

3. Untuk mengetahui upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui 

penerapan SPPKB di MTs Wathoniyah Gintung Lor 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi siswa  

Dengan penerapan metode SPPKB dapat mempengaruhi kemampuan berfikir 

siswa dalam pemecahan masalah, menambah percaya diri siswa, pemahaman 

yang lebih mendalam, hasil belajar yang lebih tinggi, meningkatan kebaikan 

budi, kepekaan dan toleransi  

2. Bagi guru  

Dengan penerapan metode SPPKB akan memberikan wawasan baru bagi guru 

sebagai bahan metode pembelajaran untuk meningkatkan nilai dan potensi 

belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

3. Bagi Sekolah  

Dengan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengelola 

sekolah dalam rangka perbaikan tehnik dan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

4. Bagi peneliti lain bisa dijadikan sebagai bahan refrensi dan acuan untuk 

penelitian lebih lanjut.  

E. Kerangka Pemikiran  

 Strategi dan metode dalam proses belajar mengajar sangat penting karena 

untuk memperoleh suatu tujuan yang diinginkan. Strategi menunjukkan pada 

sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu. Sedangkan metode adalah cara 

yang dapat digunakan untuk melakukan strategi (Wina Sanjaya, 2006 : 125). 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdiri dari, Sejarah, Ekonomi, Geografi, dan Sosiologi yang memerlukan strategi 

pembelajaran yang mampu mengembangkan pola fikir yang baik dalam 

memecah masalah. Untuk itu, Wina Sanjaya (2006 : 224) berpandangan model 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir (SPPKB) adalah model 

pembelajaran yang bertumpu pada pengembangan kemampuan berfikir siswa 

melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk 

memecahkan masalah yang diajukan. 

Penerapan SPPKB sebagai salah satu alternatif yang digunakan guru 

dalam merangsang perkembangan berfikir dalam meningkatkan pemahaman 

konsep terhadap materi ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang akhirnya mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Wathoniyah Gintung Lor, untuk 

lebih jelas lihat bagan di bawah ini. 
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Bagan Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerlinger (1973) (Sugiyono, 2010 : 38), mengatakan variabel adalah 

konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Di bagian lain Kerlinger 

mengatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil 

dari suatu nilai yang berbeda. Selanjutnya Kidder (1981) (Sugiyono, 2010 : 38) 

Kegaiatan Belajar 

Mengajar 

Masalah-masalah dalam kegiatan 

belajar : 

 Kurang minat siswa dalam 

kegiatan pembelajaran 

 Prestasi siswa belum mencapai 

tingkat yang memuaskan 

 Metode yang diterapkan pada 

siswa selalu monoton 

 Guru kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam menerapkan 

SPPKB 

Menerapkan Metode SPPKB 

 

 Memulai pelajaran dengan 

memberikan pertanyaan pada 

siswa sesuai pengalamannya 

 Semua siswa mulai terangsang 

dalam berpikir dan menjawab 

pertanyan guru 

 Semua siswa bisa 

menyimpulkan materi pelajaran 

dari pengalaman yang pernah 

dialami dan dilihatnya 
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menyebutkan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) di mana 

penelitian mempelajari dan menarik kesimpulan dirinya.Variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010 : 38). 

Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yaitu, variabel bebas dan 

variabel terikat  

a. Variabel bebas ialah ciri-ciri tertentu yang merupakan akibat yang 

pada umumnya terjadi pada urutan pertama. Jadi berdasarkan 

penelitian ini, yang menjadi variabel bebasnya adalah metode SPPKB 

(strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir). 

b. Variabel terikat ialah ciri-ciri tertentu yang merupakan akibat dari 

pengaruh variabel bebas. Dengan kata lain, variabel terikat adalah 

variabel yang terjadi pada kemudian akibat dari variabel bebas. Jadi 

berdasarkan penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah 

hasil belajar siswa. 

 

F. Hipotesis 

Menurut Sudjana (1992 : 219) bahwa :”Hipotesis adalah asumsi atau 

dugaan mengenai sesuatu yang di buat untuk melakukan pemecahan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti merumuskan hipotesisnya sebagai 

berikut : 
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Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara metode SPPKB (Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir ) terhadap hasil belajar  

siswa mata pelajaran IPS Terpadu 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara metode SPPKB (Sertategi 

Pembelajaran   Peningkatan Kemampuan Berfikir) terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS Terpadu. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secaris beris besar skripsi akan di bedakan menjadi tiga bagian pokok dengan 

sistematika sebagai berikut : 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal akan berisi halaman judul, halaman pengesahan, motto, dan 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran. 

2. Bagian pokok skripsi 

Bagian ini tersusun atas lima bab, yaitu : 

a. Bab I pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, kerangka pemikiran, langkah-langkah penelitian dan 

sistematika penelitian. 

b. Bab II Landasan Teori. Hasil Belajar dan Penerapan Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB)  

c. Bab III Metode Penelitian. Waktu dan tempat penelitiaan, faktor yang 

diselidiki, rencana tindakan, data dan pengambilannya, serta indikator 

kinerja. 
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d. Bab IV Pembahasan mengenai hasil penelitian 

e. Bab V Penutup. Berisi simpulan hasil penelitian dan saran 

3. Bagian Akhir Sekripsi 

Pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta 

data-data yang mendukung penelitian. 
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